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 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan Bagaimana 
pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan jumlah calon jamaah umrah di PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif, metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. 
Pendekatan deskriptif pada penelitian ini dilakukan secara menyeluruh, 
mendeskripsikan semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dengan pemilik, dan 
karyawan PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru. Teori yang digunakan adalah 
model penyusunan pesan. Hasil penelitian ini adalah melalui media sosial 
facebook, instagram, whatsapp, dan youtube. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah Pemanfaatan media sosial memaksimalkan konten, memaksimalkan 
desain, memberikan pelayanan yang baik dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada 
pada media sosial. 
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 This study aims to answer the question How the use of social media in 
increasing the research employs qualitatve research, with a descriptive approach 
as the research methodology. The descriptive approach was used extensively in 
this study, describing everything that was seen, heard, and felt. Observation, 
interviews, and documentation with the owners and employess of PT. Bimalyndo 
Hajar Aswad Pekanbaru were used to collect data. The theory employed is a 
model of messege arragement. This research findings were disseminated via social 
media platforms include the use of social media to maximize content, maximize 
design, and provide. 
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A. Latar  Belakang Masalah 
Islam merupakan agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
SAW. Dan dia adalah agama yang berintikan keimanan. Orang – orang 
muslim mendasari kehidupan pada 5 rukun syahadat yaitu: ‗Tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan Muhammad adalah utusan (Rasul) Allah.‘ Shalat 5 waktu, 
membayar zakat, puasa pada bulan ramadhan (bulan kesembilan pada 




Umrah dalam (bahasa Arab: عمرة ) adalah salah satu kegiatan ibadah dalam 
agama Islam. Hampir mirip dengan ibadah haji, ibadah ini dilaksanakan 
dengan cara melakukan beberapa ritual ibadah di kota suci Makkah, 
khususnya di Masjidil Haram.
2
 Disebut dengan umrah karena ibadah itu 
dilaksanakan sepanjang umur.
3
 Pada istilah teknis syari'ah, Umrah berarti 
melaksanakan tawaf di Ka'bah dan sa'i antara Shofa dan Marwah, setelah 
memakai ihram yang diambil dari miqat. Sering disebut pula dengan haji 
kecil. Perbedaan umrah dengan haji adalah pada waktu dan tempat. Umrah 
dapat dilaksanakan sewaktu-waktu (setiap hari, setiap bulan, setiap tahun) dan 
hanya di Makkah, sedangkan haji hanya dapat dilaksanakan pada beberapa 
waktu antara tanggal 8 Dzulhijjah hingga 12 Dzulhijjah serta dilaksanakan 
sampai ke luar kota Makkah.
4
 
Pada umumnya masyarakat muslim Indonesia melaksanakan umrah 
menuju Masjidil Haram di Arab Saudi melalui travel umrah atau sebuah 
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perusahaan travel atau biro perjalanan yang khusus menyelenggarakan jasa 
perjalanan umrah yang banyak tersebar di Indonesia.  
Mereka menyediakan berbagai fasilitas yang memudahkan jamaah 
sehingga konsentrasi jamaah hanya pada pelaksanaan ibadah umrah saja di 
Masjidil Haram di Mekkah dan Madinah. Travel umrah bekerja sama dengan 
hotel di sekitar Masjidil Haram sehingga sangat memudahkan jamaah. Pada 
umumnya biro perjalanan umrah menetapkan beberapa paket umrah dan yang 
paling minimal adalah 9 hari perjalanan dari Indonesia ke Arab Saudi dan 
kembali ke Indonesia lagi. 
Umrah dan wisata religi sekarang ini semakin diminati oleh masyarakat 
muslim Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah peminat 
umrah setiap tahunnya. Peningkatan ini terjadi karena beberapa factor, seperti 
waktu tunggu untuk ibadah haji yang terlalu lama, kemampuan finansial yang 
semakin membaik, dan biaya umrah yang semakin terjangkau. Untuk 
melakukan perjalanan umrah dibutuhkan suatu biro perjalanan yang akan 
memberikan bimbingan serta tata cara umrah kepada calon jemaahnya. 
Banyak biro perjalanan umrah yang tidak hanya menawarkan perjalanan 
umrah saja, tetapi juga perjalanan umrah disertai wisata ke Negara Negara 
disekitar Arab Saudi seperti Turki, Dubai dan Mesir.
5
 
Dunia ini dengan segala isi dan peristiwanya tidak bisa melepaskan diri 
dari kaitannya dengan media sosial, demikian juga media sosial tidak bisa 
melepaskan diri dari dunia dengan segala isi dan peristiwanya. Hal ini 
desebabkan hubungan antara keduanya sangat erat sehingga menjadi saling 
bergantung dan saling membutuhkan. Media sosial merekam segala jenis 
aktivitas dan peristiwa yang terjadi di dunia karena mempunyai tugas dan 
kewajiban selain menjadi sarana prasarana komunikasi untuk mengakomodasi 
segala jenis isi dunia dan peristiwa di dunia ini melalui pemberitaan dalam 
aneka wujud (berita, artikel, foto, laporan penelitian, dan lain sebagainya). 
Peranan penting media massa dalam kehidupan masyarakat tersebut 
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dimanfaatkan pihak-pihak atau oleh seorang/lembaga/ instansi/perusahaan/ 
organisasi sebagai salah satu strategi untuk memberikan informasi, 
mensosialisasikan atau mempublikasikan sesuatu hal kepada masyarakat luas.
6
 
Media sosial dipilih karena lebih memudahkan pengguna dalam 
melakukan hubungan komunikasi tanpa terhalang oleh jarak dan waktu. 
Dengan media sosial, pengguna bisa mengakses segala macam informasi yang 
dibuituhkan kapan pun dan dimana pun. Kehadiran media sosial diharapkan 
mampu menjadi solusi bagi permasalahan yang ada. Menurut data dari 
Webershanwick, perusahaan public relations dan pemberi layanan jasa 
komunikasi, untuk wilayah Indonesia ada sekitar 65 juta pengguna Facebook 
aktif. Sebanyak 33 juta pengguna aktif per harinya, 55 juta pengguna aktif 
yang memakai perangkat mobile dalam pengaksesannya per bulan dan sekitar 
28 juta pengguna aktif yang memakai perangkat mobile per harinya. Pengguna 
Twitter, berdasarkan data  PT Bakrie Telecom, memiliki 19,5 juta pengguna di 
Indonesia dari total 500 juta pengguna global. Twitter menjadi salah satu 
jejaring sosial paling besar di dunia sehingga mampu meraup keuntungan 
mencapai USD 145 juta.
7
 
Adapun pemanfaatan media sosial dengan menggunakan atau 
memanfaatkan kemajuan tekhnologi sebagai sarana dalam informasi itu 
sebenarnya banyak macamnya salah satunya yaitu dengan memanfaatkan 
media sosial yaitu Whats Apss. Whats Apss merupakan Cross-platform 
mobile messaging app yang memungkinkan seseorang bertukar pesan 
dimanapun dan kapanpun kondisinya, baik itu pesan berbentuk tulisan, video, 
audio ataupun foto. Sebagai media sosial sekain Whats Apss masih banyak 
media lainnya diantaranya yaitu: Instagram,  
Twitter, Facebook dan Path. Media sosial mengajak siapa saja yang 
tertarik untuk berpartisipasi dengan member kontribusi dan feedback / umpan 
balik secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam 
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waktu yang cepat dan tak terbatas. Internet dengan menggunakan website, 
blog dan media sosial menjadi solusi untuk mempromosikan harga paket, tiket 
pesawat dan hotel / penginapan.
8
   Keberadaan media sosial sangat penting 
mengingat islam harus tersebar luas dan menyampaikannya merupakan 
tanggung jawab setiap umat islam secara keseluruhan. Sebagaimana firman 
Allah Ta‘ala Qs. Al-imran ayat 104 yang berbunyi: “Dan hendaklah diantara 
kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung”. (Qs. Al-imran)
9
 
Salah satu contohnya dalam memanfaatkan media sosial di PT. Bimalyndo 
Hajar Aswad adalah promosi dan penyampaian informasi. Berdasarkan 
wawancara yang saya lakukan dengan Direktur Pemasaran adalah Media yang 
sering digunakan dalam penyampaian tersebut Facebook, Instagram, 
WhatsApp dan Youtube. Karena di era sekarang ini dari anak-anak sampai ke 
orang dewasa sudah mengenali yang namanya WhatsApp dan gampang 
digunakan dan hemat paket.
10
 
 Biro perjalanan umrah di Pekanbaru banyak yang menggunakan 
media sosial sebagai promosi perjalanan umrah disertai wisata. Dengan 
banyaknya jumlah biro perjalanan umrah di Pekanbaru membuat setiap biro 
harus memberikan pelayanan dan promo sebaik mungkin untuk menarik minat 
calon Jemaah umrah. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan media 
sosial semenarik mungkin untuk menarik minat calon Jemaah umrah. Setiap 
biro perjalanan umrah memiliki media sosial dengan kelebihannya masing 
masing. Dengan banyaknya biro perjalanan umrah di Pekanbaru sulit untuk 
membandingkan media sosial disetiap biro perjalanan umrah. Untuk 
membantu para calon Jemaah umrah menentukan biro perjalanan umrah yang 
sesuai dengan kriteria calon Jemaah umrah dibutuhkan sebuah system yang 
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Salah satu solusi untuk membantu calon Jamaah umrah dalam menentukan 
biro perjalanan umrah adalah dengan menerapkan sebuah system pendukung 
keputusan (SPK) penentuan biro perjalanan umrah di Pekanbaru. System ini 
dapat dijadikan sebagai alat bantu bagi calon Jemaah umrah untuk 
memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian 
mereka. System pendukung keputusan yang dibuat menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW). Dengan dibangunnya system pendukung 
keputusan penentuan biro perjalanan umrah di Pekanbaru diharapkan dapat 
memberikan suatu kemudahan bagi para Jemaah dalam menentukan biro 
perjalanan umrah yang sesuai dengan kriteria calon Jemaah umrah.      
Kewajiban terhadap Umroh dan Haji bagi yang mampu bukan menjadi 
halangan untuk mengabaikan keinginan (niat) untuk beribadah kepada Allah 
SWT. Melainkan sebagai sebuah motivasi bagi setiap muslim untuk bekerja 
keras, giat, dan gigih untuk menjadi sosok yang mampu menggapai niat 
tersebut. Niat yang sudah matang Insya Allah menjadi dorongan tersendiri 




Dalam perkembangannya saat ini, pemanfaatan media sosial sangat 
penting untuk calon jemaah umrah agar mengetahui informasi-informasi 
terkait dengan umrah, para calon Jemaah umrah bisa mendapatkan informasi 
lebih terkait dengan persoalan umrah. 
Dengan adanya Fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ―Pemanfaatan Media Sosial Dalam Meningkatkan 
Jumlah Calon Jemaah Umrah di PT. Bymalindo Hajar Aswad Pekanbaru‖ 
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B. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun yang menjadi bahan pertimbangan dan alasan bagi penulis 
untuk meneliti judul ini adalah: 
1. Pemanfaatan media sosial di PT. Bymalindo Hajar Aswad Pekanbaru 
inilah membuat penulis tertarik meneliti tentang pemanfaatan media sosial 
di PT. Bymalindo Hajar Aswad Pekanbaru 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul ini, penulis merasa mampu 
untuk menelitinya 
3. Sebagai bahan untuk menambah ilmu khususnya bagi penulis dan 
umumnya bagi para pembaca lainnya.  
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari dari kesalahpahaman tentang beberapa istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu penulis memberikan penjelasan 
sebagai berikut: 
1.  Pemanfaatan media sosial adalah hal, cara, hasil kerja dalam 
memanfaatkan sesuatu yang berguna
13
 Dalam penelitian ini yang 
dimaksud Pemanfaatan Media Sosial adalah kemudahan dalam pelayanan 
informasi yang dimanfaatkan melalui whatsapp, facebook, instagram, 
youtube dan media lainnya.
14
   
2. Jamaah menurut istilah dapat diartikan sebagai pelaksanaan ibadah secara 
bersama-sama yang dipimpin oleh seorang imam. Misalnya jamaah sholat, 
jamaah haji dan jamaah umrah.
15
 Jamaah adalah sekumpulan orang yang 
melakukan kegiatan bersama-sama dan memiliki tujuan bersama. 
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Contohnya jamaah umrah, jamaah umrah merupakan sekumpulan orang 
yang ingin menunaikan ibadah umrah ke tanah suci yang dipimpin oleh 
seorang ustadz untuk membimbing ibadah umrah selama di Makkah dan 
Madinah. 
D. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : Bagaimana Pemanfaatan Media Sosial dalam Meningkatkan 
Jumlah Calon Jamaah Umrah di PT. Bymalindo Hajar Aswad Pekanbaru. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian Ialah : 
Untuk mengetahui Pemanfaatan Media Sosial dalam Meningkatkan 
Jumlah Calon Jamaah Umrah di PT. Bymalindo Hajar Aswad Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini berguna untuk tambahan referensi bagi peneliti 
lainnya yang berkaitan dengan Penggunan Media Sosial dalam 
Meningkatkan Jumlah Calon Jamaah Umrah di PT. Bymalindo 
Hajar Aswad Pekanbaru. 
2) Hasil penelitian juga berguna bagi mahasiswa Manajemen 
Travelling Haji dan Umrah untuk menambah wawasan akademis 
serta bermanfaat bagi pembaca. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 
sarjana Strata Satu (S1) dengan gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 
jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 





F. Sistematika Penulisan 
Penulisan digunakan dalam rangka menguraikan pembahasan 
masalah diatas. Maka penulis menyusun kerangka penelitian secara 
sistematis, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, 
dan kerangka pikir. Bab ini juga menguraikan kajian teori, 
kajian terdahulu dengan melakukan penelitian, dan 
kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 
informan penelitian, teknik pengumpulan data, validasi 
data, teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum Lokasi 
Penelitian  
BAB V : HASIL PENELITIAN 
Berisikan tentang hasil dari perumusuan masalah penelitian 
BAB VI : PENUTUP 
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran 










A. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini bukan merupakan pengulangan ataupun plagiasi 
dari penelitian-penelitian yang terdahulu, karena sejak penelusuran awal 
sampai akhir ini, peneliti belum menemukan penelitian yang spesifik tentang 
―Pemanfaatan Media Sosial Dalam Meningkatkan Jumlah Jamaah Umrah di 
PT.Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru‖. 
Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut : 
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stand Koperjas yang 
digelar pada saat 
acara Car Free Day. 
 
B. Kajian Teori 
1. Pemanfaatan Media Sosial 
Pemanfaatan merupakan turunan dari kata ―manfaat‖, yang mendapat 
imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan.
19
 
Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan sumber-sumber belajar. 
Menurut Davis kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Kemanfaatan (perceived 
usefulness) merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan pengguna suatu 
sistem informasi, adopsi, dan perilaku para pengguna.
20
  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pemanfaatan berasal dari kata 
―manfaat‖. Arti manfaat sama dengan guna atau faedah. Pemanfaatan merupakan 
proses, cara atau pembuatan memanfaatkan.  Kemudian mendapatkan imbuhan 
pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan, pemanfaatan. Dengan demikian 




Dan definisi lain dari manfaat yang dikemukakan oleh Dennis McQuail 
dan Sven Windahl, yaitu: ―Manfaat merupakan harapan sama artinya dengan 
explore (penghadapan semata-mata menunjukkan suatu kegiatan menerima)‖. 
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Selain itu Dennis juga mengatakan ada dua hal yang mendorong munculnya suatu 
pemanfaatan, yakni: 
1.   Adanya oposisi terhadap pandangan determinitis tentang efek media massa 




Media sosial adalah sebuah media online, di mana penggunanya (user) 
melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi dan menciptakan 
konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial dan ruang dunia virtual yang di 
sokong oleh teknologi multimedia menjadi yang kian canggih. Internet, medsos 
dan teknologi multimedia menjadi satu kesatuan yang sulit dipisahkan serta 
mendorong pada hal-hal baru. 
23
 
“Media sosial telah menjadi bagian integral masyarakat moderen. 
Bahkan beberapa jaringan sosial memliki pungguna yang jumlahnya lebih 
banyak dari pada populasi warga kebanyakan negara. Selalu saja ada 
ruang virtual yang begitu diminati oleh penggunanya. Ada akun-akun 
untuk berbagi foto, video, status terbaru, saling menyapa dan bertemu 
secara virtual dengan teman-teman baru dan teman-teman lama. Selalu 
ada jalur keluar melalui medsos terhadap kebutuhan akan beragam 
komunikasi yang muncul di masyarakat” 
24
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media sosial 
adalah media yang memungkinkan pengguna berkumpul secara online untuk 
berbagi informasi dalam bentuk teks, suara, video ataupun gambar serta dapat 
bertukar pendapat, berdiskusi, berkomunikasi dengan pengguna media sosial 
lainnya. Dengan media sosial kita tidak hanya dapat berkomunikasi untuk 
berinteraksi namun juga dapat mempromosikan suatu produk, jasa dan citra 
perusahaan kepada konsumen. Pengguna media sosial bahkan bisa aktif, 
mengambil peran dan independen dalam menentukan konten-konten dalam media 
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sosial kapan pun dan di mana pun. Admin media sosial bebas untuk mengedit 
seperti mengurangi dan menambahkan, menyebarkan, serta memodifikasi baik 
tulisan, gambar, video, grafis, maupun berbagai bentuk konten yang lain. 
Masa depan media sosial sulit diprediksi. Yang pasti keberadaanya makin 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal itu terjadi berkat manfaat dan 
fungsi media sosial yang telah membuat kehidupan manusia lebih mudah, efektif 
dan efisien. 
25
 Kemunculan tekhnologi internet secara otomatis turut pula 
mempengaruhi perkembangan pemanfaatan media sosial di masyarakat. Media 
sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial. Media sosial 
menggunakan tekhnologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi 
dialog interaktif. Beberapa contohnya antara lain, jejaring sosial, blog, wiki, 
youtube, dan lain-lain. Melalui media sosial, setiap orang bisa membuat, 
menyunting sekaligus mempublikasikan sendiri konten berita, promosi, artikel, 
foto, dan video. Selain lebih fleksibel dan luas cakupannya, lebih efektif dan 
efisien, cepat, interaktif, dan variatif.
26
  
Media sosial akan membentuk pola komunikasi yang menjanjikan adanya 
interaksi yang lebih intensif. Keberadaan media sosial kini terus merambah 
kehidupan manusia. Dalam perkembangannya media sosial bisa dimanfaatkan 
untuk beragam kepentingan, mulai menjalin pertemanan, kampanye program 
tertentu (pendidikan, sosial, agama, lingkungan, kesehatan, dan sebagainya), 
sampai promosi dan pemasaran produk atau jasa tertentu.
27
 
2.  Media Sosial 
 Media sosial sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, 
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan Wiki merupakan bentuk 
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 
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Menurut Antony Mayfield dari iCrossing media sosial adalah mengenai menjadi 
manusia biasa. Manusia biasa yang saling membagi ide, bekerjasama da n 
berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berfikir, berdebat, menemukan orang 
yang bisa menjadi teman baik, menemukan pasangan dan membangun sebuah 
komunitas. Intinya, menggunakan media sosial menjadikan kita sebagai diri 
sendiri. Selain kecepatan informasi yang bisa diakses dalam hitungan detik, 
menjadi diri sendiri dalam media sosial adalah alasan mengapa media sosial 
berkembang pesat. Tak terkecuali, keinginan untuk aktualisasi diri dan kebutuhan 
menciptakan personal branding. 
 Teknologi—teknologi web baru memudahkan semua oang unntuk 
membuat dan yang terpenting menyebarluaskan konten mereka sendiri. Post di 
Blog, tweet, atau video di Youtube dapat diproduksi dan dilihat oleh jutaanorang 
secara gratis. Pemasan iklan tidak harus membayar banyak uang kepada penerbit 
atau disributor untuk memasang iklannya. Sekarang pemasang iklan dapat 
membuat konten sendiri yang menarik dan dilihat banyak orang.
28
  
a. Facebook  
Anda para peselancar dunia maya yang sering berjelajah dari situs satu ke 
situs lainnya pastitakan lupa untuk nongkrong atau paling tidak sekedar mampir 
ke salah satu situs yang lagi meroket saat ini. Siapa yang tidak mengenal situs 
jejaring Facebook? Bisa dipastikan orang yang melek huruf dan pernah 
berinternet pasti mengetahui situs yang satu ini. Bahkan mereka yang dulunya 
hanyaberinternet untuk sekedar membuka email kini pun mulai betah berlama-
lama di depan computer utuk mengulak—ngulik akun Facebook-nya. 
Data berbicara saat ini ada sekitar 175 juta profil aktif di situs Facebook 
dan setiap profil rata-rata memiliki 500 teman. Durasi pengaksesan profil 
berjumlah sekitar 3 miliar menit/hari dan lebih dari 18 juta pengguna meng-update 
profilnya setiap hari. Lebih lanjut, menurut penelitian yang dilakukan oleh Student 
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Monitor, Facebook termasuk dalam jajaran benda/hal keedua yang diingi oleh 
para pelajar/mahasiswa si AS setelah Ipod. Facebook dulunya hanya sebuah situs 
ekslusif yang dikhususkan utuk anak-anak kampus Harvard saja. Facebook 
termasuk dalam kategori situs jejaring sosial seperti Friendster, MySpace 
Multiply, Yuwie, dll yang menyediakan media bagi para penggunanya untuk 
saling bertukar informasi dan berinteraksi. Facebook diluncurkan pertama kali 
pada tanggal 4 Februari 2006 oleh seorang mahasiswa Harvars University, Mark 
Zuckerberg. Nama facebook sendiri diinspirasi oleh Zuckerbeg dari sebuah istilah 
dikalangan kampus seantero AS untuk saling mengenal antar semua civitas 
akademiknya. Awalnya para penggunanya hanya dikhususkan bagi para 
mahasiswa di kampus Harvard University.
29
 
Lalu kemudian diperluas ke sejumlah kampus di wilayah Boston (Boston 
College, Boston University, Northeastern University, Tufts University) dan 
kampus-kampus lainnya seperti Rochester, Standford, NYU, Nortwester, and Ivy 
League. Menyusul kemudian sejumlah kampus lain di seluruh dunnia. Tanggal 11 
September 2006, Facebook membuat satu langkah penting dengan mengizinkan 
aksesnya ke seluruh neter yang mempunyai alamat email valid, namun dengan 
pembatasan usia. 
Facebook adalah website Social Networking yang sangat populer 
belakangan ini. Di website ini, Anda bisa melihat berita tentang bagaimana 
keadaan teman-teman Anda, sedang apa mereka saat ini, kemarin melakukan apa 
dan lain-lain. Selain itu, Anda juga bisa bermain games bersama, berbagi photo, 
video, cerita, link-link, website dan banyak lagi. Pada saat ini dibuat, pengguna 
Facebook sudah mencapai 11 juta orang di Indonesia. 11 juta adalah jumlah yang 
sangat banyak, artinya Anda bisa menawarkan produk atau jasa Anda kepada 
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b. Instagram  
Instagram merupakan media sosial yang bersifat mobile notive artinya 
Instagram merupakan media sosial yang berasal dari perangkat seluler. Berbeda 
dengan Facebook, Twitter dan media sosial lain yang memang berasal dari web 
kemudian disesuaikan dengan perangkat seluler.
31
  Instagram diciptakan ole 
Kevin Systrom dan Mike Krieger dan diluncurkan pada Oktober 2010. Nama 
Instagram, menurut mereka, merupakan gabungan dari ―instant camera‖ dan 
―telegram‖. Instagram kini dapat diinstal pada beragam sistem operasi telepon 
genggam, mulai dari Apple App Store, Google Play dan Windows Phone Store. 
Hanya beberapa bulan setelah diluncurkan, Instagram mampu meraih 1 juta 
pengguna pada Desember 2010. Jumlah ini meningkat terus hingga mencapai 5 
juta user pada Juni, kemudian mencapai 10 juta pada September 2011. 
Belakangan, Instagram mengklaim anggotanya telah mencapai lebih dari 30 juta 
pada April 2012. 
Selain itu, Instagram juga mengumumkan setidaknya lebih dari 100 juta 
foto telah diunggah dalam Picasa pada Juli 2011. Pada Mei 2012, Instagram 
mengklaim jumlah foto yang telah diunggah telah melampaui 1 milliar item. Kini 
Instagram mengaku telah berhasil meraih pengguna mencapai lebih dari 100 juta 
akun pada April 2012. Melihat prkembangan yang cepat ini, Facebook kemudian 
mengakuisisi perusahaan ini dengan nilai mencapai USS1 miliar pada April 2012. 
Sementara itu pertumbuhan Instagram terus melejit, mencapai 23% pada 
2013 sedangkan sang perusahaan induk, Facebook hanya mengalami pertumbuhan 




       WhatsApp  sebagai salah satu media sosial saat ini banyak yang 
menggunakan untuk kepentingan bersosialisasi maupun sebagai penyampaian 
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pesan baik oleh individu maupun kelompok. Namun sejauh mana penggunaan 
WhatsApp sebagai media komunikasi dan kepuasaan dalam penyampaian pesan 
dikalangan tokoh masyarakat? Sedangkan tujuan penelitian ini untuk 
mendapatkan data dan informasi tentang pemanfaatan WhatsApp sebagai media 
komunikasi dan kepuasan dalam penyampaian pesan kepada publik/audience. 
         Melakukan percakapan melalui menu chat, bisa meng-copy, men-delete 
atau memforward pesan. Gambar yang dikirim bisa di forward. Selain itu juga 
dapat mengirim pesan suara maupun share lokasi keberadaan pengguna. Juga 
menyediakan fitur grup chat, dimana pengguna bisa mengumpulkan beberapa 
kontak untuk membuat sebuah grup chat. 
33
 WhatsApp (WA) paling dominan 
digunakan pada saat ini, WA telah dimanfaatkan oleh tokoh masyarakat untuk 
brkomunikasi dalam menyampaikan pesan kepada sasarannya, jadi saat ini 
meskipun masih berkomunikasi secara tatap muka atau secara langsung (Face to 
face). Tokoh masyarakat dalam pernyataannya menggunakan WA sebagai media 
komunikasi dalam menyampaikan pesan, pemberitahuan atau informasi yang 
disampaikan dalam pesan lebih efektif dan merupakan kepuasaan tersendiri 
karena menggunakan teknologi informasi (WA) lebih cepat informasi yang 




Youtube sebagai salah satu media sosial adalah  sebuah situs web video 
sharing (berbagai video) yang populer dimana para pengguna dapat memuat, 
menonton dan berbagi klip video secara gratis. Youtube didirikan pada bulan 
Februari 2015 oleh tiga orang mantan karyawan PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve 
Chen dan Jawed Karim. Umumnya video-video di Youtube adalah video klip 
film, TV, serta video buatan para penggunanya sendiri. Menurut 
Press@google.com (dalam Youtube Untuk Pers, n.d) bahwa Youtube memiliki 
lebih dari satu miliar pengguna, hampir sepertiga dari semua pengguna internet 
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dan setiap hari pengguna tersebut menonton milliaran jam video dan 
menghasilkan miliaran kali penayangan. Di perangkat seluler, Youtube telah 
menjangkau lebih banyak penonton yang berusia 18-34 tahun dan 18-49 tahun 
dari pada jaringan televisi kabel manapun di Amerika Serikat. Youtube 
diterjemahkan lebih di 88 negara dan dapat diakses dalam 76 bahasa (yang 
mencakup 95% dari populasi internet). Menurut data yang dirilis We are Social 
Singapore, media sosial yang paling sering digunakan di Indonesia adalah 
Youtube dengan presentase 49%.  
Youtube merupaka salah satu media yang berkembang saat ini, diminati 
oleh khalayak karena pada Youtube setiap orang dapat mengunggah video secara 
gratis dan dengan durasi yang tidak ada batasnya. Media sosial iini dari segi 




3.  Model Penyusunan Pesan 
 Teori-teori tentang penyusunan pesan menggambarkan sebuah skenario 
yang lebih kompleks, dimana pelaku komunikasi benar-benar menyusun pesan 
yang sesuai dengan maksud pelaku komunikasi dalam situasi yang dihadapi. 
Dalam model penyusunan pesan, terdapat teori perencanaan. Teori perencanaan 
(theory of planning) merupakan sebuah teori terkemuka tentang perencanaan 
dalam bidang komunikasi dihasilkan oleh Charles Berger yang menjelaskan 
proses oleh individu atau lembaga dalam merencanakan prilaku komunikasi. 
 ―Teori perencanaan dikembangkan sebagai jawaban atas gagasan bahwa 
komunikasi merupakan proses mencapai tujuan. Manusia tidak terlibat dalam 
kegiatan komunikasi hanya karena mereka memang melakukannya, mereka 
berkomunikasi untuk memenuhi tujuan. Rencana-rencana kognitif memberikan 
panduan yang penting dalam menyusun dan menyebarkan pesan-pesan untuk 
mencapai tujuan. Rencana pesan yang memungkinkan perilaku komunikasi 
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mencapai tujuan dengan lebih banyak dan lebih efisien. Sehingga kompetensi 
komunikasi sangat bergantung pada kualitas rencana pesan individu.‖
36
 
Teori ini memberikan penjelasan tentang bagaimana rencana dibuat dan 
dirumuskan. Teori perencanaan dalam bidang komunikasi yang dibuat Charles 
Berger ini menjelaskan proses individu melakukan perencanaan dalam proses 
komunikasi.
37
 Perencanaan merupakan proses berfikir atas rencana aksi, karena 
komunikasi sangat penting untuk mencapai tujuan. Teori yang berangkat dari 
psikologi sosial ini menjelaskan tentang proses komunikasi yaitu proses membuat 
pesan dan proses memahami pesan. 
Kajian tentang perencanaan merupakan ilmu kognitif dari para psikolog 
yang telah melakukan banyak pemikiran dan penelitian pada teori ini, Berger 
menulis bahwa rencana-rencana dari perilaku komunikasi adalah representasi 
kognitif hierarki dari rangkaian tindakan mencapai tujuan. Dengan kata lain, 
rencana-rencana merupakan gambaran dari langkah-langkah yang akan diambil 
seseorang untuk memenuhi sebuah tujuan. Semuanya disebut hierarki karena 
tindakan-tindakan tertentu diperlukan untuk menyusun segala sesuatunya, 
sehingga tindakan-tindakan lain akan diambil. Oleh karena itu, perencanaan 
adalah proses memikirkan berbagai rencana tindakan.
38
 
Perencanaan pesan merupakan perhatian utama karena komunikasi sangat 
penting dalam meraih tujuan. Sebagian mahluk sosial, orang lain memiliki 
peranan penting dalam kehidupan manusia, karena setiap manusia memiliki tujuan 
untuk mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Manusia dapat mencapai 
banyak tujuan dengan berkomunikasi dalam cara tertentu, tetapi komunikasi 
sangat sentral dalam mencapai tujuan sosial. Memahami sesuatu tentang 
bagaimana kita berencana mencapai tujuan tersebut merupakan tujuan penting, 
mempelajari perilaku tujuan bukanlah tugas yang mudah. Bagi seseorang, tujuan 
cenderung merupakan sesuatu yang kompleks. Tujuan disusun dalam suatu 
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hierarki dan mencapai tujuan tertentu lebih dahulu memungkinkan untuk 
mencapai tujuan lainnya.
39
 Banyak tujuan yang sebenarnya merupakan bagian 
dari proses perencanaan itu sendiri. Tujuan yang menjadi bagian dari proses 
perencanaan ini disebut dengan meta tujuan (metagoal) yang berfungsi memandu 
berbagai rencana yang dibuat. Kekuatan tujuan memengaruhi seberapa 
kompleksnya suatu rencana. Kompleksitas suatu rencana tersebut bergantung pada 
seberapa banyak pengetahuan tentang persuasi. Berger menyebutkan pengetahuan 
atau informasi mengenai suatu topic adalah sebagai pengetahuan khusus (spesific 
domain knowledge) dan pengetahuan mengenai bagaimana cara berkomunikasi 
sebagai pengetahuan domain umum (general domain knowledge).
40
 
Teori Berger memperkirakan bahwa semakin banyak yang diketahui maka 
akan semakin kompleks rencana tersebut. Dengan demikian, jika memiliki banyak 
motivasi dan pengetahuan, maka akan menciptakan rencana yang lebih kompleks. 
Namun apabila motivasi dan pengetahuan rendah, maka rencana yang dimiliki 
mungkin tidak akan berkembang. Namun, biasanya ada batasan-batasan pada 
seberapa kompleksnya sebuah rencana.
41
 Apa yang terjadi apabila upaya untuk 
mencapai tujuan mendapat hambatan? Terdapat dua pertimbangan untuk 
mengenai hal ini. Pertama, dengan mencoba tindakan khusus yang berbeda, 
Berger menyebutnya sebagai perubahan hierarki rencana tingkat rendah (low level 
plane hierarchy alternation). Dalam hal ini, kebanyakan orang melakukan 
tindakan yang pertama. Namun jika tujuannya sangat penting, maka akan 
cenderung membuat penyesuaian tingkat tinggi dan akan melakukannya lebih 
cepat dibandingkan jika memiliki motivasi rendah. 
Perencanan dan pencapain tujuan sangat berhubungan dengan emosi, 
dalam hal mempertahankan suatu rencana yang kompleks, tidak tertutup 
kemungkinan dapat mengalami kesulitan untuk melaksanakannya sehingga gagal 
mencapai tujuan. Perasaan nyaman yang dirasakan pada saat melaksanakan 
rencana dinamakan fluiditas tindakan. Orang terkadang memiliki fluiditas yang 
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tinggi dan terkadang rendah. Semakin kompleks suatu rencana dan semakin besar 
emosi yang terlibat maka semakin rendah fluiditas tindakan. 
Jika tujuan terhalangi, maka akan cenderung bereaksi negatif. Sebaliknya, 
jika rencana berhasil, maka sering kali merasa terangkat. Perasaan-perasaan 
negatif yang dialami ketika gagal mencapai sebuah tujuan, bergantung pada 
seberapa pentingnya tujuan tersebut.
42
 Perasaan-perasaan tersebut sebagian juga 
ditentukan oleh seberapa keras usaha untuk mencapainya dan seberapa dekat pada 
tujuan yang sebenarnya didapatkan. Berger mengatakan bahwa ketepatan sosial 
merupakan sebuah tujuan yang penting.
43
 
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa peneliti memakai teori proses 
perencanaan dimana teori tersebut merencanakan apa yang akan dilakukan demi 
sebuah tujuan yang diinginkan dan mengetahui manfat sebuah proses memikirkan 
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C. Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 
PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL DALAM MENINGKATKAN JUMLAH 





Merencanakan apa yang akan dilakukan demi sebuah tujuan yang 
diinginkan dan mengetahui manfaat sebuah proses dan 
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Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan.
44
 Adapun metode yang digunakan penulis 
dalam skripsi ini ad46+-alah sebagai berikut: 
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 




Argumentsinya data yang dikumpulkan cenderung lebih banyak data 
kualitatif dari pada kuantitatif, karena data disajikan dalam bentuk kata 
verbal bukan dalam bentuk angka.
46
 
Lexi J. Meleong berpendapat ahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
47
 
Penggunaan metode penelitian kualitatif bisa dengan beberapa metode, 
di antaranya: metode wawancara, observasi dan telaah dokumen.
48
 Sejalan 
dengan itu para peneliti kualitatif menerapkan aneka yang saling berkaitan, 
dengan selalu berharap untuk mendapatkan hasil yang baik mengenai 
subjek kajian yang dihadapi.
49
 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan jumlah jamaah umrah, 
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hambatan dan cara mengatasi hambatan marketing dalam meningkatkan 
jumlah jamaah (konsumen) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini bertempat di PT. Bymalindo Hajar Aswad yang 
berada di Jl. HR. Soebrantas (Tabek Gadang) No.92 RT. 03, RW 0. 
Kel. Simpang Baru, Kec. Tampan, Pekanbaru - Riau (972,88 km) Kota 
Pekanbaru 2402. Dan waktu penelitian ini dimulai pada bulan Februari 
2020. 
 
C. Sumber Data 
Secara praktis, pengumpulan berbagai data dan sumber data dalam 
penelitian kualitatif ini yang dilakukan adalah dengan data primer dan data 
sekunder. Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang didapatkan 
dari lokasi penelitian yang berhubungan langsung dengan objek yang di 
teliti baik berupa wawancara, observasi maupun dokumentasi. Sedangkan 
yang dimaksud dengan data skunder adalah data yang didapatkan dari 
literatur-literatur baik berupa buku, karya ilmiyah, majalah dan informasi 
lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan objek penelitian data 
sekunder ini sebagai pelengkap terhadap objek penelitian.
50
 
Sumber data adalah subjek dari mana data-data diperoleh.
51
 
Berdasarkan penegertian tersebut sumber data yang dimaksud adalah dari 
mana peneliti akan mendapatkan serta menggali informasi berupadata-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam menggali sumber data primer, 
peneliti melalui telaah terhadap data atau dokumen yang didapatkan dari 
lokasi penelitian, media sosial, website, blog, observasi serta melalui 
wawancara kepada pemilik travel umrah PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
beserta staf atau karyawan travel tersebut. 
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Sumber data terbagi menjadi 2 (dua) bagian , yaitu sebagai berikut:  
1. Data Primer 
Data Primer, sumber data primer yaitu data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya terkait dengan 
penelitian ini, data primer didapat dengan wawancara langsung kepada 




2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung penelitian berupa dokumen-





D. Informan Penilitian 
Struktur kepengurusan PT. Bymalindo Hajar Aswad Pekanbaru 
berdasarkan SK Kementerian RI ( Umrah ): No. D/474 Tahun 2012 
diantaranya:  
1) Komisaris   : H. Edi Azhar, S.Ag.,M.Pd.I 
2) Direktur             : Afriadi, S.Pd 
3) Direktur Pemasaran  : H. Muhammad Ali, S.Ag.,M.Pd.I 
4) Direktur Keuangan : Marina, A.Md 
5) IT   : Adi Saputra, S.Ikom 
6) Staf Operasional : Yandi Ramadhan, Masyithah 
7) Staf Umum  : Rendi Afriansyah 
8) Front Liner  : Delvi Sri Lestari, A.Md54 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Disamping perlunya penentuan metode dalam penelitian, maka perlu juga 
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan guna menjaring 
data-data yang diperlukan. Maksud dari teknik pengumpulan data adalah 
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 Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1.       Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-gejala 
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Teknik observasi digunakan 
untuk melihat atau mengamati perubahan social yang tumbuh dan 
berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan 
tersebut. Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain 
penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati 
langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. 
2.       Wawancara 
 Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan juga merupakan proses tanya jawab lisan yang 
dimana terdapat dua orang atau lebih dan berhadapan secara fisik. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak 
mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian. 
 Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung 
(face to face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab. Dalam hal ini 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan 
penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Wawancara/interview ini 
disebut dengan interview bebas terpimpin. 
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 Sebagaimana dikatakan oleh Sutrisno Hadi bahwa dalam interview 
bebas terpimpin ini penginsterview membawa kerangka pertanyaan (frame 
work of question) untuk disajikan, tetapi bagaimana cara pertanyaan 
diajukan dari irama (timing) sama sekali diserahkan dalam kebijakan 
interviewer.
56
 Proses interview atau wawancara penulis lakukan untuk 
mendapatkan data dari informan tentang pemanfaatan media sosial dalam 
meningkatkan jumlah calon jamaah umrah di pt. bimalyndo hajar aswad 
pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) 




Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 
informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari 
kegiatan yang dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
dalam pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan jumlah calon jamaah 
umrah terhadap masyarakat. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.
58
 Validitas 
data digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
data. Dalam mencari validitas data ini penulis mengumpulkan data dengan 
cara melakukan wawancara, interview terhadap staff yang ada di kantor PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad, dan tidak hanya dengan staff saja, penulis juga 
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mewawancarai mutawwif dan tour leader yang sudah pernah menjadi petugas 
di PT. Bimalyndo Hajar aswad Pekanbaru. 
Salah satu cara dalam uji keabsahan penelitian dengan melakukan 
triangulasi data. Triangulasi dapat memanfaatkan peneliti, sumber data, 
metode dan teori.
59
 Penulis menggunakan uji validitas data dengan 
menggunakan model uji kreadiilitas yang lebih menekankan pada model 
triangulasi seperti: 
1.   Perpanjangan pengamatan 
 Dengan melakukan perpanjangan dapat meningkatkan kepercayaan 
atau kredibilitas data, karena dengan perpanjangan berarti peneliti kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan adanya perpanjangan 
pengamatan ini membuat peneliti dan narasumber semakin dekat saling 
terbuka serta saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi. 
2.   Meningkatkan ketekunan dalam penelitian 
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan teliti. Dengan begitu kepastian data dan urutan peristiwa 
akan data direkam secara pasti dan sistematis. 
3.   Triangulasi  
 Triangulasi dalam pengujian krediabilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari sumber dengan cara, dan berbagai waktu. Triangulasi 
ini dilakukan untuk pengecekan apakah informasi yang didapat dengan 
wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai 
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G. Teknis Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan 
menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, 
mengklarifikasikan, mereduksi dan menyajikannya.
60
 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian.
61
 Sesuai dengan tujuan dan metode penelitian maka penulis 
melakukan penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif yaitu menggambarkan data yang berbentuk informasi baik lisan 
maupun tulisan yang berbentuk teks kemudian data-data tersebut dianalisis 
untuk memperoleh sebuah kesimpulan. Secara umum Miles dan Huberman 
menyebutkan bahwa dalam analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan. Pertama, reduksi data, yang diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data yang ada (mentah) yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Kedua, penyajian. Miles dan Huberman 
membatasi suatu ―penyajian‖ sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya ditemukan dalam  kehidupan sehari-hari 
mulai dari data yang memahami apa yang sedang terjadi dilapangan. Ketiga, 
kesimpulan atau verifikasi. Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah 
menarik kesimpulan dan  verifikasi. Dari beberapa data yang didapatkan 
dapat diambil kesimpulan yang utuh, baik mulai dari penjelasan, 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A.  Sejarah berdirinya PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
 PT. Bimalyndo Hajar Aswad didirikan lebih kurang 10 Tahun yang lalu 
yang awalnya berada di Kota JL. Adinegoro No. 15, Rt-Rw, 002-005, kel. 
Lubuk Buaya, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Kemudian PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad mendapatkan izin sebagai penyelenggara perjalanan 
ibadah umrah, melalui keputusan Menteri Agama tahun 2016. Seiring 
berjalannya waktu PT. Bimalyndo Hajar Aswad mulai beroperasi di Pekanbaru 
pada Bulan Oktober pada tahun 2018 yang beralamat di JL. HR. Subrantas No. 
92 RT. 001 RW. 011 Kel Tobek Godang Kec. Tampan, Pekanbaru. 
PT. Bimalyndo Hajar Aswad bergerak dalam penyelenggaraan ibadah umrah 
dan haji khusus, yang dimaksud khusus ini yaitu berupa plus pelayanan dalam 
hal perlengkapan haji, penginapan, transportasi dan konsumsi. Para jamaah 
umrah menginap dihotel berbintang 4 dan 5, transportasi plus AC yang selalu 
siap menghantar jamaah, baik waktu pemberangkatan maupun ditanah suci, yang 
bekerjasama dengan pihak maskapai dan serta muthawwif dan tour leader yang 
setia membimbing jamaah ketempat tempat bersejarah yang ada. 
Untuk kenyamanan dan kemudahan para jamaah, PT. Bimalyndo Hajar 
Aswad memberikan pelayanan tambahan ―Airport Handling”, dimana tugas dari 
petugas kami adalah membantu jamaah pada saat keberangkatan di Bandara, 
dengan membantu jamaah Check in dan memasukkan bagasi di counter 
perusahaan penerbangan sampai mendapatkan bording pass dan yang paling 
akhir dan tidak kalah pentingnya adalah kami akan menjemput para jamaah yang 
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B.   Profil PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
 PT. Bimalyndo Hajar Aswad merupakan Perusahaan Jasa Tour and Travel 
Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Haji Plus dan Umrah yang berlokasi di JL. 
HR. Soebrantas No. 92 RT.01 RW.011 Kel. Tobek Godang Kec. Tampan, 
Pekanbaru, Riau.  
1. Pemilik Perusahaan Bapak Afriadi, S.Pd sekaligus Direktur 
2. Berdiri pada tahun 2011 
3. Izin PPIU Kemenag RI nomor 76 Tahun 2019 
4. Jadwal keberangkatan 3 kali perbulan. (Awal, Pertengahan, Akhir) 
5. Jumlah jamaah umrah yang telah diberangkatkan 1.000 
jamaah/musim 
6. Keberangkatan langsung tanpa transit bermalam 
 
Pelayanan yang terbaik dan kenyamanan dalam beribadah merupakan 
komitmen kami dalam melayani setiap para jamaah. Oleh sebab itu PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad berupaya untuk senantiasa memberikan pelayanan 





C.  Visi, Misi dan Tujuan PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
 1. Visi 
 Mendakwahkan untuk Nabi Muhammad sampai ke Baitullah dengan 
menjaga amanah. Memperbanyak Kerjasama dengan lembaga-lembaga islam 
dalam perjalanan ke Baitullah 
 2. Misi 
     1. Meningkatkan pelayanan standar pemerintah 
     2. Memberikan dan memudahkan setiap kebutuhan jamaah 
     3. Memfasilitasi keberangkatan jamaah 
     4. Memberikan ibadah yang berkualitas bagi para jamaah setelah 
kembali dari tanah suci 
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D.  Struktur PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
Struktur Organisasi PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru berdasarkan 
Surat Keputusan dari Kementrian Agama No 76 Tahun 2019, diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Direktur : Afriadi, S.Pd 
2. Komisaris : H. Edi Azhar, S. Ag., M.Pd.I 
3. Direktur Pemasaran : H. Muhammad Ali, S.Ag., M.Pd.I 
4. Direktur Keuangan : Marina, A. Md 
5. IT : Adi Saputra, S.Ikom 
6. Staf Operasional : Yandi Ramadhan, Masyithah 
7. Staf Umum : Rendi Afriansyah 
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E.  Perizinan PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
 PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru merupakan penyelenggara Resmi 
Perjalanan Ibadah Umrah berdasarkan Keputusan Kementerian Agama No 76 
Tahun 2019. Dan PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru sudah memiliki 5 P : 
1. Sudah pasti Travelnya berizin 
2. Sudah pasti jadwal keberangkatannya 
3. Sudah pasti terbangnya 
4. Sudah pasti hotelnya, dan 
5. Sudah pasti Visanya68 
 
F. Manajemen Layanan Pt. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
 PT. Bimalyndo Hajar Aswad memberikan pelayanan totalitas dan berusaha 
selalu menjadi fasilitator terbaik dalam mengantarkan calon jamaah yang ingin 
melaksanakan umrah. Adapun keunggulan layanan PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
adalah yang dikenal dengan 3P yaitu pendampingan, Pembimbingan dan 
Pelayanan. PT. Bimalyndo Hajar Aswad memberikan bimbingan Manasikh 
Umrah disetiap akhir pekan, dengan maksud semua calon jamaah benar-benar 
paham setiap rangkaian ibadah haji maupun umrah ketika berada di Tanah Suci. 
Dimulai dari rangkaian ibadah, doa-doa yang dibaca oleh para jamaah ketika 
sudah sampai ditanah suci dan rangkaian kegiatan lainnya seperti Shalat Taubat, 
Shalat Hajat. 
 Adapun rangkaian kegiatan pelayanan lainnya yang diberikan adalah 
pemberian bekal ibadah oleh ustadz-ustadz yang memang benar-benar mengetahui 
tentang Rangkaian Ibadah Haji maupun Umrah. Dengan maksud Jamaah Haji 
maupun Umrah benar-benar memahami hal yang harus dilakukan disana dan 
situasi keadaan disana seperti apa. 
 Adapun keunggulan Umrah bersama PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
Pekanbaru, adalah : 
1. Full Ibadah 
2. Hotel * 5 dan * 4 
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3. 2 Kali Jumat (1x Dimadinah dan 1x Dimakkah) 
4. Masakan Menu Nusantara 
5. 1 group dibimbing (2 petugas profesional) 
6. Berangkat & tiba dihari yang sama 
7. Bagasi di Handle oleh tim 
8. Kajian muhasabah & Tahajud dimakkah dan dimadinah 
9. Manasik rutin sebelum berangkat69 
 
G. Program Kerja PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
 PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru berharap jamaah berangkat 
dengan nyaman, berangkat dengan kita PT. Bimalyndo Hajar Aswad, sistem 
pembayaran bisa ces bisa juga dengan pembiayaan yaitu Bayar Rp.8 jt langsung 
berangkat setelah pulang baru di cicil bisa hubungi langsung Direktur Pemasaran 
H. Muhammad Ali, S.Ag., M.Pd.I Hp/wa 082391208378 dan Perwakilan Bung 
Sarwan Kelana 082261691588 Insyaallah sangat nyaman. 
1. Jam Kerja Operasional PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru: 
 Senin – Sabtu : 08.00-17.00 Wib 
 Minggu : (Tergantung Jamaah yang berada di luar kota) 
2. Program Kerja PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
 Shalat Dhuha (diwajibkan semua karyawan) 
 Membaca Al-quran (diwajibkan semua karyawan) 
 Tahsin Al-quran (seperti memperbaiki bacaan Al-Fatihah) 
 Setiap hari kamis diadakan belajar tahsin dan Tajwid70 
3. Program umrah dan harga paket umrah 
Dalam rangka memberikan layanan yang terbaik bagi para jamaah, PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru memiliki beberapa program layanan 
Ibadah Umrah sebagai berikut: 
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1)  Umrah Ceria 
  Umrah Ceria adalah program paket Ibadah Umrah selama 11 hari (PP) 
 Harga  : Rp. 23.500.000,- 
 Pesawat  : Air Asia 
 Hotel  : a. Mirage Al Salam (Madinah)/*4 (jarak ±150 meter) 
b. Olayan Ajyad (Makkah)/*4 (jarak ±350 meter) 
            2)  Umrah Platinum 
Umrah Platinum adalah program paket Ibadah Umrah selama 12 hari 
(PP). 
       Harga : Rp. 26.500.000,- 
       Pesawat : Saudi Airline, Air Asia, Lion Air 
       Hotel : a. Mirage Al Salam (Madinah)/*4 (Jarak ±150 meter) 
b. Hilton (Makkah)/*5 plus (Turun hotel langsung 
pelataran masjidil haram) 
 3)  Umrah VIP 
       Umrah VIP adalah program paket Ibadah Umrah selama 11 hari (PP) 
       Harga : Rp. 27.000.000,- 
       Pesawat : Saudi Airline, Malaysia Airline 
       Hotel : a. Durrat Al-Andalus (Madinah)/*4 (Jarak ±100 meter) 
b. Movenpick (Makkah)/*5 (Turun hotel langsung 
pelataran     masjidil haram 
  4)  Paket Haji Plus 
      Paket Ibadah Haji Plus selama 28 hari (PP) 
Harga : Rp. 210.000.000,- (Menunggu 1 tahun untuk 
keberangkatan) 
      Pesawat : Saudi Airline, Malaysia Airlines 
      Hotel : a. Durrat Al Andalus (Madinah)/*4 (Jarak ±100 meter) 
b. Movenpick dan Hilton (Makkah)/*5 (Turun hotel 




5)  Harga Tidak Termasuk 
 1. Paspor 
 2. Suntik Vaksin Meningitis 
 3. Asuransi 
 4. Surat Mahrom (bila wanita dibawah usia 45 tahun) = Rp. 500.000,- 
 5. Kelebihan berat bagasi menurut ketentuan penerbangan 
 6. Keperluan pribadi (laundry, telp dan lain-lain) 
 7. Tiket Domestik dan akomodasi hotel untuk jamaah dari Daerah 
 8. Kursi roda dan pemandu khusus 
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6) Persyaratan Jamaah Umrah 
 1) Mengisi formulir pendaftaran 
 2) Pembayaran DP Minimal Rp. 5.000.000,- 
 3) Paspor dengan nama tiga suku, contoh Ahmad Ibnu Abdillah  
 4) Foto copy KTP, KK, Buku Nikah, Akte lahir (bagi anak-anak) 
 5) Kartu kuning suntik vaksin meningitis 
 6) Pas foto 2 lembar ukuran 4 x 6 
 7) Penyerahan dokumen (Paspor dan Kartu Kuning) paling lambat 40 
hari  sebelum keberangkatan 
 8) Melakukan pelunasan biaya umrah paling lambat 40 hari sebelum 
keberangkatan 
7) Persyaratan Jamaah Haji Plus 
 1) Foto copy KTP & KK masing-masing 5 Lembar 
 2) Foto copy Paspor 3 Lembar dan menyerahkan paspor asli 
 3) Foto copy Buku Nikah/Akta Kelahiran/Ijazah 3 Lembar 
 4) Foto berwarna dengan Background putih wajah close up 80% 
berjilbab selain putih untuk wanita 
 Ukuran 4 x 6 = 10 Lembar 
 Ukuran 3 x 4 = 10 Lembar 
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 5) Setoran awal DP HAJI PLUS + Nomor Porsi Rp. 50.000.000 
kemudian pelunasan sesuai harga yang berlaku harus disetorkan 
selambat-lambatnya 6 bulan sebelum keberangkatan 
 6) Usia minimal 18 tahun 
 7) Mengikuti Peraturan Departemen Agama 
8) Ketentuan Pembatalan Keberangkatan 
 Di potong Rp. 2.500.000 setelah mendaftar 
 Di potong 25% dari harga paket 4 Pekan sebelum berangkat 
 Di potong dari 50% dari harga paket 3 pekan sebelum berangkat 
 Di potong 75% dari harga paket 2 pekan sebelum berangkat  
 Di potong 90% dari harga paket sepekan sebelum berangkat 
 Di potong 100% pada 2 hari jelang keberangkatan72 
9) Rekening Resmi Perusahaan 
 BNI Syariah (8650 40 5204) atas nama PT. BIMALYNDO HAJAR     
ASWAD 
 BRI (0170 01 003324 30 1) atas nama PT.BIMALYNDO HAJAR 
ASWAD 
H. Sumber Daya Manusia PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
 Dalam pengekrutan karyawan PT. Bimalyndo Hajar Aswad, calon 
karyawan haruslah melewati berbagai rangkaian syarat yang sudah ditentukan. 
Kemudian akan dilakukan tes wawancara, yang dalam tes ini bisa langsung dari 
direktur atau direktur pemasarannya yang melakukan tes wawancara. Untuk 
menciptakan perusahaan yang baik untuk para calon jamaah dalam memberikan 
kenyamanan bersama PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru, tentunya ingin 
memiliki karyawan yang mempunyai kemampuan skill yang ahli dibidangnya. 
Kemudian calon karyawan yang sudah melakukan rangkaian tes tadi akan 
dinyatakan lulus, dan akan melakukan training selama 3 bulan umumnya disemua 
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perusahaan seperti ini. Namun berbeda dengan PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
Pekanbaru, jika karyawan sudah berjalan melakukan training selama 2-3 minggu 
atau bahkan sebulan, dan karyawan tersebut sudah benar-benar bekerja dengan 
baik dan bertanggungjawab atas pekerjaan yang diberi, maka training tersebut 
dianggap tidak ada lagi. Dan karyawan tersebut sudah diakui sebagai karyawan di 
PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru. 
73
 
 Untuk SDM seperti Tour Guide (mutawwif) dan Tour Leader PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru itu sendiri akan diutus untuk mengikuti 
pelatihan ke Jakarta untuk mendapatkan sertifikat Tour Leader dan Tour Guide 
secara nasional, dengan maksud meningkatkan pelayanan yang baik untuk calon 
jamaah di PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru. 
I. Pencapaian PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
Pada tahun 2020  target pencapaian PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
Pekanbaru dengan jumlah 1000 jamaah. Dari awal tahun dari awal tahun 2019 
sampai dengan saat sekarang ini jumlah jamaah yang sudah berangkat dengan PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru sudah berjumlah 1005. Jamaah telah 
berangkat oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad ini melebihi target awal. Jumlah 
jamaah ini belum termasuk jamaah yang belum berangkat pada bulan maret dan 
april. Tahun 2020 banyak jamaah yang tertunda keberangkatannya dikarenakan 
COVID-19, tetapi pada akhir tahun 2020 tepatnya pada akhir Oktober jamaah PT. 
Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru diizinkan memberangkatkan calon jamaah 
umrah untuk melaksanakan umrah ke Baitullah. Jamaaha yang sempat tertunda 
umrahnya dari februari sudah diberangkatkan semuanya terjadwal dari Oktober - 
Desember 2020. Selama pandemi proses penerimaan calon jamaah umrah terus 
dibuka untuk keberangkatan 2021-2022. 
Pencapaian lainnya adalah keberangkatan pada bulan Desember ada 1 
orang jamaah dari Negeri Jiran Malaysia yang memakai IC atau KTP Malaysia. 
Keberangkatan via KL. Dan lebih lanjut di katakan H. Muhammad Ali sebagai 
direktur pemasaran dari PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru, untuk 
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kedepannya memiliki target akan memberangkatkan jamaah satu rombongan 
perbulannya. Dan sampai saat ini target itu juga sudah tercapai. Dalam perbulan 
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A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan penjelasan dan analisis sebagai hasil penelitian, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa Pemanfaatan Media Sosial dalam Meningkatkan 
Jumlah Calon Jamaah Umrah di PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
menggunakan Facebook, Instagram, WhatsApp, dan YouTube sebagai sarana 
promosi dan informasi. Beberapa fitur-fitur media sosial sudah dimanfaatkan 
secara maksimal, tetapi admin media sosial PT. Bimalyndo Hajar Aswad 
Pekanbaru belum menggunakan seluruh fitur media sosial tersebut sesuai dengan 
hasil best practive para ahli sehingga ada beberapa yang belum dimanfaatkan. 
 Teori yang digunakan adalah model penyusunan pesan. Merencanakan apa 
yang akan dilakukan demi sebuah tujuan yang diinginkan dan mengetahui 
manfaat sebuah proses dan memikirkan berbagai rencana tindakan. 
 
B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan sejumlah saran 
sebagai berikut : 
1. PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru harus lebih meningkatkan lagi 
dalam hal mengoperasikan media sosial facebook kususnya admin yang 
harus sering aktif dalam mengupdate tentang seputar informasi apa saja 
yang akan dibagikan/di infokan kepada para calon jamaah umrah, entah itu 
mengupload foto sampai dengan kegiatan apa saja yang dilakukan. 
Walaupun waktu yang menjadi penghalang setidaknya admin harus aktif 
dalam memberitahu informasi seputar perkembangan PT. Bimalyndo 
Hajar Aswad Pekanbaru sebagaimana seorang admin memanfaatkan media 
tersebut supaya eksis di dunia maya dan terlihat oleh semua orang yang 




2. Penggunaan media sosial instagram tentunya harus dibarengi dengan 
keaktifan adminnya. Terlepas dari itu admin merupakan orang yang 
berperan aktif dalam hal mengoperasikan media tersebut, walaupun admin 
mempunyai kegiatan lain setidaknya admin membagikan informasi kepada 
followers PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru agar semua orang yang 
menggunakan media sosial instagram mengetahui eksistensi yang 
dilakukan oleh PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru. 
3. Whatsapp menjadi layanan messaging terpopuler karena simple dan 
banyak fitur yang memudahkan. Para calon jamaah kita masih ada 
beberapa yang menggunakan handphone. Karena sebagian besar calon 
jamaah kita adalah lansia yang tidak mengerti memakai gadget seperti 
android. Maka dari itu biasanya informasi diterima oleh anak atau kerabat 
dekat.  Oleh karena itu PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru harus 
bekerja ekstra dalam menyampaikan informasi melalui media whatsapp ini 
agar bisa dipahami dan tersampaikan kepada calon jamaah kita. 
4. Youtube sebagai media penyampaian informasi berupa video yang akan 
dibagikan kepada khalayak ramai melalui aplikasi youtube. PT. Bimalyndo 
Hajar Aswad Pekanbaru selalu menginformasikan kepada pihak-pihak 
terkait bahwasahnya sebagian kegiatan/informasi terkait PT. Bimalyndo 
Hajar Aswad Pekanbaru sudah dibagikan di youtube. Untuk 
mempertimbangkan calon jamaah kita yang sudah lansia PT. Bimalyndo 
Hajar Aswad Pekanbaru harus lebih giat dan detail dalam penyampain 
informasi agar para calon jamaah lansia yang tidak bisa memakai android 
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DAFTAR PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1.    Apa manfaat facebook sebagai media informasi? 
2.    Apa tujuan Anda memilih jejaring sosial facebook? 
3.    Sejak kapan group facebook dibuat? 
4.  Apa nama groupnya dan siapa saja admin yang terlibat dalam pemanfaatan 
mengoperasikan media sosial facebook? 
5.    Berapa sering mengupdate status di facebook? 
6.    Informasi apa saja di update? 
7.  Apakah dengan adanya facebook PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru 
semakin banyak kegiatan yang dilakukan ? 
8.  Apakah setiap kegiatan PT. Bimalyndo Hajar Aswad selalu di update ke 
facebook? 
9.    Kapan facebook itu dibuat? 
10.  Setelah adanya facebook sebagai media informasi, meningkatkah jumlah 
calon   jamaah umrah di PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru? 
11. Setelah adanya instagram, pemanfaatan seperti apa untuk menyampaikan 
informasi? 
12.  Apa tujuan Anda memilih jejaring sosial instagram? 
13.  Berapa sering mengupdate status di instagram? 
14.  Informasi apa saja yang diupdate? 




16. Bagaimana perkembangan PT. Bimalyndo Hajar Aswad Pekanbaru setelah 
adanya media sosial instagram? 
17.  Bagaimana tanggapan calon jamaah tentang pemanfaatan media sosial 
whatsapp sebagai media informasi? 
18.  Apa tujuan Anda memilih jejaring sosial whatsapp? 
19.  Informasi apa saja yang di update? 
20.  Berapa jumlah anggotanya? 
21.  Apakah semua calon jamaah di masukkan kedalam group whatsapp? 
22.  Seperti apa penyampaian pesan kepada calon anggota jamaah umrah? 
23. Siapa saja admin yang terlibat dalam pemanfaatan media sosial sebagai media 
informasi? 
24.  Bagaimana pemanfaatan youtube sebagai media informasi? 
25.  Seperti apa pandangan Anda ketika sudah memanfaatkan youtube? 
26.  Coba Anda jelaskan sekilas tentang video effect yang sudah dibagikan di 
media youtube? 
27.Video seperti apa yang sudah di upload ke youtube PT. Bimalyndo Hajar 
Aswad ? 
28. Apakah dengan adanya media youtube bertambahnya banyak peminat 
masyarakat untuk mendaftar umrah? 
29. Siapa saja yang terlibat dalam pemanfaatan media sosial youtube sebagai 
informasi? 
30.  Apakah semua video naik views nya? 
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